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ABSTRACT

AGROCLIMATE ZONATION CENTRAL LAMPUNG REGENCY FOR RICE
BASED ON GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM

By

TAUFIQ BRAMAYUDA

Climate classification in Indonesia is needed to simplify the climate which is very
diverse. The classification system that is quite often used in Indonesia is the
Schmidt-Ferguson and Oldeman classification. The object of study in this research
is Central Lampung Regency. In determining the climate type of Central Lampung
Regency, there are 2 levels of the Schmidt-Ferguson climate suitability category for
rice. The Sangat Sesuai (SS) category was 68.087,22 ha from 45,29% of the total
area of paddy fields and for the Sesuai (S) category it was 82.235,04 ha from
54,71% of the total rice field area. In Oldeman's climate suitability for rice, there
are 2 levels of categories. The area for the Sangat Sesuai (SS) category is
146.097,48 ha from 97,17% of the total area of rice fields and for the Sesuai (S)
category is 4.252,54 ha from 2,83% of the total rice field area. Rice suitability
analysis was carried out to obtain a rice agro-climatic zone based on a rice land use
map and 5 regional limiting factors, namely: 1) Oldeman climate classification, 2)
Schmidt-Ferguson climate classification, 3) Temperature, 4) Humidity, and 5)
Slope. These 5 factors will be overlaid using Quantum GIS. The result of this
analysis is that Central Lampung Regency is dominated by the Sangat Sesuai (SS)
category which is good for agricultural activities, especially rice plants. In Central
Lampung Regency, there are 3 categories of suitability for rice plants. In the Sangat
Sesuai (SS) category of 104.088,48 ha of 69,21% of the total rice field area, for the
Sesuai (S) category of 45.915,96 ha of 30,53% of the total rice field area, and the
Tidak Sesuai (TS) category of 383,09 ha from 0,25% of the total rice field area.

Keywords: Climate, Schmidt-Ferguson, Oldeman, Rice, Suitability, Scoring



ABSTRAK

ZONASI AGROKLIMAT KABUPATEN LAMPUNG TENGAH UNTUK
TANAMAN PADI BERBASIS GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM

Oleh

TAUFIQ BRAMAYUDA

Klasifikasi iklim di Indonesia diperlukan untuk menyederhanakan iklim yang
jumlahnya sangat beragam. Sistem Kklasifikasi yang cukup sering digunakan di
Indonesia adalah klasifikasi Schmidt — Ferguson dan Oldeman. Objek kajian dalam
penelitian ini adalah Kabupaten Lampung Tengah. Dalam penentuan tipe iklim
Kabupaten Lampung Tengah didapatkan 2 tingkat kategori kesesuaian iklim
Schmidt-Ferguson terhadap padi. Kategori Sangat Sesuai (SS) sebesar 68.087,22
ha dari 45,29% luas total lahan sawah dan untuk kategori Sesuai (S) sebesar
82.235,04 ha dari 54,71% luas total lahan sawah. Pada kesesuaian iklim Oldeman
terhadap padi didapatkan 2 tingkat kategori. Luas untuk Kategori Sangat Sesuai
(SS) sebesar 146.097,48 ha dari 97,17% luas total lahan sawah dan untuk kategori
Sesuai (S) sebesar 4.252,54 ha dari 2,83% luas total lahan sawah. Analisa
kesesuaian padi dilakukan untuk mendapatkan zona agroklimat padi berdasarkan
peta guna lahan sawah dan 5 faktor pembatas wilayah, yaitu: 1) Klasifikasi iklim
Oldeman, 2) Klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson, 3) Suhu, 4) Kelembaban, dan 5)
Kemiringan lereng. Ke-5 faktor tersebut akan di-overlay menggunakan Quantum
GIS. Hasil dari analisa ini adalah bahwa Kabupaten Lampung Tengah didominasi
kategori Sangat Sesuai (SS) yang dimana baik untuk kegiatan pertanian terutama
tanaman padi. Wilayah Kabupaten Lampung Tengah terdapat 3 kategori tingkat
kesesuaian terhadap tanaman padi. Pada kategori Sangat Sesuai (SS) sebesar
104.088,48 ha dari 69,21% luas total lahan sawah, untuk kategori Sesuai (S) sebesar
45.915,96 ha dari 30,53% luas total lahan sawah, dan kategori Tidak Sesuai (TS)
sebesar 383,09 ha dari 0,25% luas total lahan sawah.

Kata Kunci: Iklim, Schmidt-Ferguson, Oldeman, Padi, Kesesuaian, Skoring



L L LA

T

Judul Skripsi : Zonasi Agroklimat Kabupaten Lampung Tengah
Untuk Tanaman Padi Berbasis Geographic Information

System
Nama © Oeaufig Bramayuda
NPM ;1614071015
Jurusan :  Teknik Pertanian

Fakultas : Pertanian_‘_r <A C

Lo

>’__—__‘
Dr. Muhammad Amin, M.Si Dr. Ir. Ridwan, M.S.

NIP. 1961022019988031002 NIP. 196511141995031001

2.Ketua Jurusan Teknik Pertanian

Dr. Ir. Sandi Asmara, M.Si.
NIP. 196210101989021002



nuwnHuHHHHHHHUHNUHHHHHHHHHHHHHHHHHHHHUHNHHUHHHHH”HN”HN"”“”H”"”“”“"”“”""”"”””"“""”""“””"”””““”"“”

e LR

MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua :Dr. Muhammad Amin, M.Si % %

Sekretaris A . Drir. Ridwa:ifﬁ#S,_ =

Penguji
Bukan Pembimbing : Dr. Ir. Sandi Asmara, M.Si.

Ar. Irwan Sukri Banuwa, M.Si.
#110201986031002

Tanggal Lulus Ujian Skripsi: 04 Januari 2022




..y-...».v,’.u~»-u..v|»-:nmmm01g'|uv!v[l![l!!llQlnrm!lIHNHWH!"!HNNHNHH"””m”

PERNYATAAN KEASLIAN HASIL KARYA

Saya Taufig Bramayuda NPM 1614071015, dengan ini menyatakan bahwa yang
tertulis dalam Karya Ilmiah ini adalah hasil Karya Iimiah saya yang di bimbing oleh
komisi pembimbing Dr. Mohamad Amin, M.Si dan Dr. Ir. Ridwan, M.S
berdasarkan pada pengetahuan dan informasi yang telah saya dapatkan. Karya
[Imiah ini berisikan material yang saya buat sendiri, serta bimbingan dari para dosen
pembimbing serta hasil, rujukan beberapa sumber lain (Buku, Jurnal, Skripsi,
Makalah, DIll) yang telah dipublikasikan sebelumnya atau dengan kata lain
bukanlah hasil plagiat dari karya orang lain.

Demikian pernyataan-ini saya buat dan dapat dipertanggungjawabkan, Apabila
dikemudian hari terdapat kecurangan dalam karya ini, maka saya siap

mempertanggungjawabkannya.

Bandar Lampung,  Agustus 2022
Yang Membuat Pernyataan

i

SEPULUH RIBU RUPIAH
g 'r.@‘ &
5 N

i%"i@szsAngzsmszzat
Taufig Bramayuda

NPM. 16140710135




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Tulang Bawang pada tanggal 02
Maret 1998, Sebagai anak ke-tiga dari tiga bersaudara
dari Bapak Baheram dan Ibu Ida Kemala. Penulis
memulai pendidikan dari SD N 06 Mulya Asri pada tahun
2004-2010, SMP N 01 Mulya Asri pada tahun 2010-

2013, dan SMA N 01 Tumijajar pada tahun 2013-2016.

Pada tahun 2016 penulis terdaftar sebagai mahasiswa
jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung melalui jalur

Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN).

Penulis selama perkuliahan aktif berorganisasi di Lembaga Kemahasiswaan tingkat
Jurusan. Penulis menjadi anggota bidang Penelitian dan Pengembangan serta
anggota bidang Informasi dan Komunikasi (INFOKOM) di Persatuan Mahasiswa
Teknik Pertanian (PERMATEP) pada tahun 2017-2019, Tahun 2019, penulis
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Pekon Batu Kebayan, Kecamatan Batu
Ketulis, Kabupaten Lampung Barat selama 40 hari pada bulan Januari-Februari
2019. Kemudian, penulis melaksanakan Praktik Umum (PU) di PTPN. VII unit
Bekri, Desa Sinar Banten, Kecamatan Bekri, Kabupaten Lampung Tengah selama

40 hari pada bulan Juli-Agustus 2019.



Althamdulillahi Robbil alamin...”

Penuh dengan rasa puji dan syukur sebesar-besarnya kepada Allah SWT dan
dengan segala pemberian-Nya yang telah membuat saya dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Untuk Kedua Orang Tua

Bapak Baheram & 9bu 9da Hemala

Saya persembahkan skripsi ini kepada kedua orang tuaku tersayang. Semoga
dengan skripsi ini dapat menjadi bukti, bahwa dukungan baik jasmani dan rohani
yang telah diberikan kepada saya dapat menjadi jalan agar mencapai kesuksesan

dunia dan akhirat kelak.

Ucapan terima kasih kepada

Heluarga Besarku Jersayang

Yang telah memberikan doa, dorongan motivasi dan semangat untuk terus
berjuang hingga saat ini.

Serta
Kepada Almamater Tercinta
Fakultas Pertanian
Qurusan Jeknik Pertanian
Jeknik Pertanian 2016



SANWACANA

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Semesta Alam, karena berkat rahmat
dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam
semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang

senantiasa kita nantikan syafaat-Nya di Yaumul akhir kelak.

Skripsi yang berjudul “Zonasi Agroklimat Kabupaten Lampung Tengah Untuk
Tanaman Padi Berbasis Geographic Information System” ini merupakan salah satu
syarat yang harus dilaksanakan untuk mendapatkan gelar Sarjana Teknik (S.T.) di

Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Penulis memahami bahwa dalam penulisan skripsi ini terdapat banyak kekurangan
yang didasari oleh keterbatasan kemampuan dan pengetahuan penulis miliki.
Selama penyelesaian skripsi ini banyak sekali peran serta dari beberapa pihak yang
membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, oleh karena itu pada kesempatan ini
penulis mengucapkan terimakasih kepada :

1. Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si. Selaku Dekan Fakultas Pertanian
Universitas Lampung.

2. Bapak Dr. Ir. Sandi Asmara, M.Si. selaku Ketua Jurusan Teknik Pertanian
sekaligus Dosen Pembahas yang sudah memberikan saran dan masukan sebagai
perbaikan selama penyusunan skripsi ini.

3. Bapak Dr. Muhammad Amin, M. Si. selaku Dosen Pembimbing Akademik
sekaligus Dosen Pembimbing | yang telah meluangkan waktunya untuk

memberikan motivasi, bimbingan dan saran dalam penyusunan skripsi ini.



10.

11.

Bapak Dr. Ir. Ridwan, M.S. selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
meluangkan waktunya untuk memberikan motivasi, bimbingan dan saran dalam
penyusunan skripsi ini.

Seluruh Dosen dan karyawan Jurusan Teknik Pertanian Universitas Lampung
atas pengetaahuan, arahan, bimbingan dan bantuan yang telah diberikan selama
ini.

Papah Baheram, Mamah Ida Kemala, Kakak Deri herdawan, Abang Ganda
Herdiansyah, Ratu Tresia Novianti serta seluruh keluarga besar yang selalu
memberikan dukungan berupa doa, moril, materil, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Alm. Cucung Talip, Alm. Mbah Masnun, Alm. Datuk Sudin, Alm. Anyik
Rastina yang selama hidupnya menjadi motivasi, inspirasi dan panutan untuk
penulis.

Teman-teman satu kontrakan, Adi Sujianto, Fadjri Ferza, dan Fajar Arief
Setiawan yang selalu berjuang bersama dalam bertahan hidup di Bandar
Lampung.

Teman seperjuangan Teknik Pertanian 2016 (Adhirajasa Gajahsora) yang telah
membuat saya paham arti dari perjuangan dalam menuntut ilmu selama
perkuliahan sampai dengan penyelesaian skripsi ini.

Teman-teman kepengurusan Persatuan Mahasiswa Teknik Pertanian
(PERMATEP) periode 2017-2019 yang telah membantu penulis dalam
membentuk dan mengembangkan keterampilan diri.

Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu per satu namanya, yang telah
membantu, meluangkan, dan memberikan banyak hal untuk penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.



Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan Bapak, Ibu, serta rekan-rekan
sekalian. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk semua pihak di masa yang

akan datang.

Bandarlampung,  Agustus 2022

Penulis,

Taufiq Bramayuda



DAFTAR ISI

Halaman
DN N G 15 USRS [
DAFTAR TABEL ...ttt bbbt iii
DAFTAR GAMBAR ..ottt et %
I PENDAHULUAN ......coooiitit ettt 1
1.1, Latar Belakang........oooiiiiiiiecec e 1
1.2, RUMUSAN MaSalaN ......cooiiiiiiieee e 2
1.3, Tujuan Penelitian..........cccooveiiiieiiee e 2
1.4, Batasan Masalah...........cccooveiiiiiieie e 2
1. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 4
2.1. Gambaran Umum Wilayah.............ccccooeiiiiiiiiiiiece e 4
2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Padi ..........cccccceveviiiiiieii e 5
2.3, KM oo 6
2.4, KIaSITIKaST IKIIM ..o 7
2.5. Kilasifikasi Iklim Schmidt-Ferguson..........ccccoovveiiiiiiiii i, 7
2.6. Kilasifikasi IKIIM Oldeman ..........cccooeiiiiiiiiiiee e 9
2.7. Sistem Informasi Geografis (SIG) .......cccvviiriiniiiiieies e, 11
2.8. Quantum GIS (QGIS) .....ccvoieieieieeee s, 11
2.9. SUD-SISTEM SIG ...t e 11
2.10. Jenis Data Spasial SIG .........ccccooieiiiiiicce e 12
[l METODOLOGI PENELITIAN.....ocoiiiiiie et 15
3.1, WaKtu dan TemMPaAL.......cccooiiiiiiieieie e 15
3.2, Alat dan Bahan ... 15



3.3, MetOde PENEITIAN ... e 16

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN. ...ttt 25
4.1. Peta Sebaran Data Curah HUJaN .........ccccoeviieiiiieiiese e, 25
4.2, CUrAN HUJAN.......ooiii et 26
4.3. Pola Distribusi Curah Hujan Wilayah Kajian ...........cccccocviinininnenn, 30
4.4. Penentuan Tipe Bulanan dan Tipe Iklim Wilayah Schmidt-Ferguson..32
4.5. Penentuan Tipe Bulanan dan Tipe Iklim Wilayah Oldeman................ 36
4.6. Pemetaan Zona Agroklimat Schmidt-Ferguson ............cccocevveveieennenn, 38
4.7. Pemetaan Zona Agroklimat Oldeman ...........c.ccooeveiiniieninineseeeen 41
4.8. Peta Penggunaan Lahan Sawah ... 45
4.9. Analisa Kesesuaian Padi.........ccccevvieriiiiiiisisieiesese s 47

4.9.1. Skoring Klasifikasi Iklim Schmidt-Ferguson.............c.ccocue.... 47
4.9.2. Skoring Klasifikasi Iklim Oldeman ..........cccccooveiiiiiiinininnns 50
4.9.3. Skoring Suhu Permukaan Lahan ...........cccccoovveiinencniinininn, 53
4.9.4. Skoring Indeks Kelembaban...........c.ccccoveveiieivcvciicie e 56
4.9.5. Skoring Kemiringan Lereng .........ccoceoevvrenieeieienene s 58
4.10. Zonasi AgroKlimat Padi..........ccceveieriiiiiiinieiecee e 60

V. KESIMPULAN DAN SARAN......ceoitiiitreetsiee et 65
5.1, KESIMPUIAN .......oiiiiee e 65
5.2, SAIAN ettt r e e e 66

DAFTAR PUSTAKA Lottt e e et e et e e annaeeanes 67

LAMPIRAN ...ttt bbbt 69



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Kriteria Kesesuaian untuk Komoditas Tanaman Padi .........ccccceeerereienennnnnne. 6
2. Klasifikasi Iklim Menurut SChmidt-Ferguson ... 8
3. Klasifikasi IKlim Menurut OldemMan .........ccocereieiiiniiiseseee e 9
4. Klasifikasi Iklim Menurut Schmidt-Ferguson ...........cccooviiiiiinenincee, 17
5. Klasifikasi IKlim Menurut Oldeman .........cccceveieienininisee e 18
6. Skoring Zona Tipe IKIim Schmidt-Ferguson ...........ccoovreiiieneienesc s 20
7. Skoring Zona Tipe IKHM Oldeman ..........ccccovveviiie i 20
8. Skoring Suhu Permukaan Lahan..........cccoooiiiiiiiiiicee e 22
9. Skoring Kelembaban ..............cocoiiiiiiiic e 22
10. Skoring Kemiringan LEreNg..........cocereiiririerienie s 23
11. Curah Hujan Tertinggi dan Terendah Tiap Stasiun Pengamatan.................... 26
12. Klasifikasi Iklim Schmidth-Fergusson pada Masing-masing Kecamatan di
Kabupaten Lampung  Tengah. ........ccccovoiiiieiicie e 39
13. Klasifikasi Iklim Oldeman pada Masing-Masing Kecamatan di Kabupaten
Lampung TENQAN ........c.ooiiiiicice e 42
14. Penggunaan Lahan Sawah pada Masing-Masing Kecamatan di Kabupaten
Lampung TENQAN ........c.ooiiiiicice e 46
15. Hasil Skoring Zona Tipe Iklim Schmidt-Ferguson............ccoceoeviiiiiiinnnnns 48
16. Luas Hasil Skoring Klasifikasi Iklim Schmidt-Ferguson pada Masing-Masing
Kecamatan di Kabupaten Lampung Tengah ..o 49
17. Hasil Skoring Zona Tipe Iklim Oldeman...........cccccoovveviiiiiiiic e 51
18. Luas Hasil Skoring Klasifikasi Iklim Oldeman pada Masing-Masing
Kecamatan di Kabupaten Lampung Tengah...........ccccoovveviiiiieiieccic e, 51
19. Hasil Skoring Suhu Permukaan Lahan ............cccoooeveiiniiniiiieese e 53
20. Luas Hasil Skoring Suhu Permukaan Lahan pada Masing-Masing Kecamatan
di Kabupaten Lampung Tengah .........cccoeveiiieneienesesesee s 54
21. Hasil Skoring Indeks Kelembaban.............ccccooiiiiiiniiiiieeeee 56



22.

23.

24.

26.

27.

28.

29.

30.
31.
32.

Luas Hasil Skoring Indeks Kelembaban pada Masing-Masing Kecamatan di
Kabupaten Lampung TeNgah ...........cccoiviieiieiiie e 57
Hasil Skoring Kemiringan Lereng .........cooeveererieieeneenieseeseenie e see s 58
Luas Hasil Skoring Kemiringan Lereng pada Masing-Masing Kecamatan di
Kabupaten Lampung Tengah .. 5925. Luas Kategori Wilayah Zona Agroklimat
PAAI.....e ettt 61
Zona Agroklimat Padi pada Masing—masing Kecamatan di Kabupaten
Lampung TeNQaAN ........coeiiieciee e 62
Zona Agroklimat dan Produktifitas Padi pada Masing-Masing Kecamatan di
Kabupaten Lampung Tengah ...........cccooviiiieiecie e 63
Bulan Basah (BB) dan Bulan Kering (BK) Klasifikasi Iklim Schmidt Ferguson
Pada Stasiun Hujan PH.101 ........ccooiiiiiieieec e 70
Bulan Basah (BB) dan Bulan Kering (BK) Klasifikasi iklim Oldeman Pada
Stasiun HUjan PH.LOL .......coooiiiiiicie e 71
Penentuan Tipe IKIim Schmidt-Ferguson ... 72
Penentuan Tipe IKIim Oldeman ...........cccovveieiicie e 73
Curah hujan Pada Stasiun Hujan PH.L10L..........ccooiiiiiiniiieie e 75



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Peta Administarasi Kabupaten Lampung Tengah..........cccceovevveieeveiic v, 5
2. SUD SISTEM SIG. ..o et 11
3. COoNON Data RASLEL. ....ccvvevieiieie ittt 13
O D . £ AV 1 o] SRS 13
5. Diagram Alir PENelitian ..........cooveieiiiiie e 24
6. Peta Sebaran Stasiun Curah Hujan Kabupaten Lampung Tengah. ................... 25
7. Grafik Rata-Rata Curah Hujan Bulanan Periode 2010-2019 tiap Stasiun
PENGAMALAN. ... s 31
8. Grafik Bulan Basah Dan Bulan Kering Periode 2010-2019 Tiap Stasiun
PENGAMALAN. ... s 32
9. Grafik Nilai Q (%) Tiap Stasiun Pengamatan. ............ccccccceevvevrerieiiesecce s, 33
10. Grafik BB-BK Periode 2010-2019 tiap Stasiun Pengamatan. ............c.cc.co..... 36
11. Peta Klasifikasi Iklim Schmidth-Fergusson. ..........c.ccccooeiieiiiieiiccccie e, 39
12. Peta Klasifikasi IKIim Oldeman. ..........coooiieiiiiriieieee e 42
13. Peta Penggunaan Lahan Sawah..............cccccveiiiiiiicic e 45
14. Peta Klasifikasi Iklim Schmidth-Fergusson. ..........ccccovriiiiiiienenencnesens 48
15. Peta Klasifikasi IKIim Oldeman. ..o 50
16. Peta Suhu Permukaan Lahan Kabupaten Lampung Tengah. ...........c.ccoccvvnen. 53
17. Peta Indeks Kelembaban Kabupaten Lampung Tengah. ...........cccccoeiiviennnne 56
18. Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Lampung Tengah. .........ccccocevvveninnnnnns 58
19. Peta Zonasi Agroklimat Padi Kabupaten Lampung Tengah. ..........c.ccccoevee. 61



l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Selaras dengan waktu, perubahan iklim akan selalu terjadi. Hal ini mempengaruhi
beberapa sektor seperti pariwisata, transportasi, dan pertanian. Dalam pendapat
Irianto (2003) dijelaskan bahwa akan terjadi pembentukan pola ataupun siklus
tertentu, baik harian, musiman, tahunan, maupun siklus beberapa tahunan dalam
skala waktu perubahan iklim. Dalam kenyataannya, aktifitas manusia juga
menyebabkan pola iklim berubah secara berkelanjutan baik dalam skala global
maupun skala lokal.

Lampung Tengah merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang
memiliki jumlah penduduk sebesar 1.271.566 orang dengan mayoritas mata
pencaharian berada pada sektor pertanian. Komoditas tanaman pangan yang
paling banyak di Lampung Tengah antara lain padi, ubi kayu, jagung dan kedelai.
Luas areal panen padi yang ada di kabupaten ini sebesar 158.908 ha dengan
produktifitas padi total 1.550 kuintal/ha (BPS, 2019).

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi dari dalam
tumbuhan itu sendiri, seperti gen. Pada faktor eksternal ialah hal yang
mempengaruhi tanaman dari luar tanaman, contohnya lingkungan

(Wisnuwati dan Nugroho, 2018).

Kita tahu bahwa kehidupan bertani sangat ditentukan oleh kondisi iklim suatu
daerah. Klasifikasi iklim di Indonesia sangat diperlukan karena wilayah yang
cukup besar dengan variasi iklim yang beragam, terutama yang berdasar dengan
curah hujan. Tujuan dari klasifikasi iklim adalah untuk menyederhanakan iklim

yang jumlahnya sangat beragam (Dewi, 2005).



Sistem klasifikasi yang cukup sering digunakan di Indonesia adalah klasifikasi
Schmidt — Ferguson dan Oldeman. Klasifikasi Schmidt—Ferguson dalam
menentukan iklim menggunakan jumlah perbandingan antara jumlah bulan kerng
dan bulan basah yang disimbolkan dengan huruf Q. Sedangkan, klasifikasi
Oldeman menggolongkan tipe-tipe iklim di Indonesia berdasarkan pada kriteria
bulan basah dan bulan kering secara berturut-turut. Kedua metode ini
menggunakan unsur curah hujan yang didapat dari pos-pos hujan sebagai dasar

dalam klasifikasi iklim.

Saat ini, teknologi informasi geografis telah berkembang dan digunakan dalam
berbagai bidang ilmu. Salah satu kegunaan SIG (Sistem Informasi Geografis)
yaitu untuk memetakan kesesuaian lahan terutama untuk lahan pertanian.
Keuntungan dari pemanfaatan sistem ini adalah software ini dapat memproses dan
menampilkan data secara digital. Pengolahan data secara digital relatif lebih cepat
dan lebih baik dari data manual, serta jumlah penyimpanan datanya lebih besar
(Susilo dkk, 2008).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan masalah
penelitian yaitu: Apakah teknologi GIS dapat melakukan zoning agroklimat iklim

Schmidt — Ferguson dan Oldeman di Lampung Tengah ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Menentukan zonasi pengembangan tanaman pangan berdasarkan klasifikasi
iklim Schmidt — Ferguson dan Oldeman.

2. Menentukan zona kesesuaian tanaman padi berdasarkan klasifikasi iklim

Schmidt — Ferguson dan Oldeman.

1.4. Batasan Masalah

Agar tidak terlalu melebar, berikut batasan masalah dalam penelitian ini:
1. Wilayah kajian meliputi daerah Kabupaten Lampung Tengah.



. Menggunakan data empiris dari tahun 2010-2019.

. Padi yang digunakan adalah padi (Oryza Sativa).

. Menggunakan faktor pembatas wilayah, yaitu: 1) Klasifikasi iklim Oldeman,
2) Klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson, 3) Suhu, 4) Kelembaban, dan 5)

Kemiringan lereng.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Wilayah

Secara astronomis, Kabupaten Lampung Tengah terletak antara 104°35’sampai
105°50° Bujur Timur dan 4°30° sampai 4°15° Lintang Selatan dengan lbukota
Kabupaten adalah Gunung Sugih. Berdasarkan posisi geografisnya, kabupaten
yang terdekat dari berbagai arah dapat dirinci sebagai berikut:
a Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Utara, Tulang
Bawang dan Tulang Bawang Barat
b Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pringsewu, Tanggamus,
Pesawaran, dan Lampung Selatan.
¢ Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Timur dan Kota
Metro.
d Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus dan Kabupaten

Lampung Barat.

Luas wilayah Kabupaten Lampung Tengah tercatat 4.789,82 km?. Wilayah
Kabupaten Lampung Tengah merupakan daerah agraris yang sebagian besar

penduduk memiliki mata pencaharian di sektor pertanian.



Gambar 1. Peta Administarasi Kabupaten Lampung Tengah

(Sumber: BPS, 2019)

2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Padi

Dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh beberapa
faktor, faktor tersebut adalah tanah, iklim/cuaca dan tanaman. Untuk mencapai
hasil yang optimum, maka ketiga faktor tersebut harus dalam keadaan seimbang.
Iklim merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
produktivitas tanaman. Faktor-faktor iklim yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman adalah curah hujan, terutama untuk pertanian lahan kering,
suhu maksimum dan minimum serta radiasi. Dengan mengetahui faktor-faktor
cuaca tersebut pertumbuhan tanaman, tingkat fotosintesis dan respirasi yang

berkembang secara dinamis dapat disimulasi (Setiawan, 2009).



Tabel 1. Kriteria Kesesuaian untuk Komoditas Tanaman Padi

Kelas Kesesuaian Lahan

Karakterisitik S S 3 s

Curah Hujan

>2.000  1.500-2.000 1.000-1.500 <1.000
(mm/tahun)

Sumber: Subroto dan Susetyo (2016)

Tanaman padi membutuhkan curah hujan yang baik, rata-rata 200 mm/bulan atau
lebih, dengan distribusi selama 4 bulan. Sedangkan curah hujan yang dikehendaki
per tahun sekitar 1.500-2.000 mm. Tanaman padi dapat tumbuh baik pada suhu
23°C ke atas, sedangkan di Indonesia pengaruh suhu tidak terasa, sebab suhunya
hamper konstan sepanjang tahun. Adapun salah satu pengaruh suhu terhadap
tanaman padi yaitu kehampaan pada biji. Ketinggian daerah yang cocok untuk
tanaman padi adalah daerah antara 0-650 meter dengan suhu antara 26,5 C-
22,5°C, daerah antara 650-1.500 meter dengan suhu antara 22,5°C-18,7°C masih

cocok untuk tanaman padi.

Pada musim kemarau peristiwa penyerbukan dan pembuahan tidak terganggu oleh
hujan, sehingga persentase terjadinya buah lebih besar dan produksi menjadi lebih
baik (Hanum, 2008).

2.3. IKlim

Iklim bukanlah cuaca rata-rata, tetapi iklim mengandung pengertian kebiasaan
cuaca yang terjadi di suatu tempat atau daerah, dan juga dapat diartikan bahwa
iklim merupakan ciri kecuacaan suatu tempat atau daerah, dan bukan cuaca rata-
rata. Hal ini membuat kita tidak mungkin mengatakan iklim hari ini, iklim besok
pagi, iklim minggu depan, dan seterusnya; tetapi kita dapat mengatakan: iklim
zaman dahulu, iklim selama ini, iklim di waktu mendatang. Jadi iklim berkaitan

dengan periode waktu panjang tidak tentu.

Unsur iklim suatu tempat atau daerah merupakan dasar yang bisa menjadi dasar
dalam ditetapkannya suatu ciri kecuacaan. Hal ini berdasarkan kriteria keseringan

atau probabilitas nilai-nilai satu atau lebih unsur iklim yang ditetapkan, misalnya :



hujan, suhu, suhu dan hujan, suhu dan angin, hujan dan penguapan

(Wirjohamidjojo dan Swarinoto, 2007).

2.4. Klasifikasi Iklim

Unsur-unsur iklim yang menunnjukan pola keragaman yang jelas merupakan
dasar dalam melakukan klasifikasi iklim. Unsur iklim yang sering dipakai adalah
suhu dan curah hujan. Klasifikasi iklim umumnya sangat spesifik, berdasarkan
pada tujuan dan bidang penggunannya. Klasifikasi iklim yang spesifik ini tetap
menggunakan data unsur iklim sebagai landasannya, tetapi dengan hanya memilih
data tentang unsur iklim atau unsur-unsur iklim yang relevan secara langsung

akan mempengaruhi aktivitas atau obyek dalam bidang-bidang tersebut.

Sektor pertanian masih merupakan sumber mata pencaharian sebagian besar
penduduk di indonesia. Oleh sebab itu dapat dipahami jika klasifikasi iklim lebih
ditekankan pemanfaatannya di bidang budidaya pertanian. Pada daerah tropika
seperti indonesia, suhu udara jarang menjadi faktor pembatas kegiatan produksi
pertanian. Ketersediaan air merupakan hal yang sering membatasi kegiatan
produksi pertanian. Tanaman tidak dapat tumbuh baik dan memberikan hasil yang
baik pula jika ketersediaan air tidak mencukupi kebutuhan tanaman

(Lakitan, 2002).

2.5. Klasifikasi Iklim Schmidt-Ferguson

Klasifikasi iklim ini sangat dikenal di Indonesia. Penetapan tipe iklim menurut
Schmidt-Ferguson ini juga didasarkan pada curah hujan bulanan paling sedikit 10
tahun pengamatan. Tetapi dalam penetapan kriteria macam bulan tidak didasarkan
pada nilai curah hujan rata-rata bulanan, namun didasarkan pada curah hujan tiap
bulan dari setiap tahun dengan kriteria sebagai berikut:

1. Bulan Kering (BK), adalah bulan dengan curah hujan < 60 mm

2. Bulan Lembab (BL), adalah bulan dengan curah hujan 60-100 mm

3. Bulan Basah (BB), adalah bulan dengan curah hujan > 100 mm
(Lakitan, 2002)



Menurut Lakitan (2002) Klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson pada tahun 1951 ini

didasarkan atas nisbah antara jumlah bulan kering dengan jumlah bulan basah

dalam setahun. Nisbah ini diberi simbol Q. untuk menentukan nilai Q dengan

melalui hubungan:

Q = (Jumlah Bulan Kering/Jumlah Bulan Basah) X 100 % ..........ccccccevvennne. 1)

Berdasarkan nilai Q tersebut, Schmidt-Ferguson menetapkan 8 tipe iklim (disebut

tipe hujan) dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Klasifikasi Iklim Menurut Schmidt-Ferguson

Zona Kondisi Iklim Nilai Q (%)
A Sangat Basah 0<Q<143
B Basah 143<Q<33
C Agak Basah 33<Q<60
D Sedang 60 <Q <100
E Agak Kering 100 < Q < 167
F Kering 167 < Q <300
G Sangat Kering 300< Q<700
H Luar Biasa Kering 700<Q

Sumber: Lakitan (2002)

Menurut Lakitan (2002) Tipe-tipe hujan diatas mempunyai ciri vegetasi tertentu

seperti berikut:

1.
2.
3.

© N o g b

Tipe A; daerah sangat basah dengan ciri vegetasi hutan hujan tropika
Tipe B; daerah basah dengan ciri vegetasi hutan hujan tropika

Tipe C; daerah agak basah dengan ciri vegetasi hutan rimba, diantara jenis
vegetasi yang gugur daunnya pada musim kemarau, diantaranya jati

Tipe D; daerah sedang dengan ciri vegetasi hutan musim

Tipe E; daerah agak kering dengan ciri vegatasi hutan sabana

Tipe F; daerah kering dengan ciri vegetasi hutan sabana

Tipe G; daerah sangat kering dengan ciri vegetasi padang ilalang

Tipe H; daerah ekstrim kering dengan ciri vegetasi padang ilalang.



2.6. Klasifikasi Iklim Oldeman

Sistem Klasifikasi ini juga hanya didasarkan pada data curah hujan rata-rata
bulanan selama periode paling sedikit 10 tahun. Namun tinggi curah hujan yang
digunakan sebagai kriteria dalam menetapkan macam bulan (yaitu BK, BL, dan
BB) adalah berbeda. Nilai curah hujan yang digunakan Oldeman didasarkan pada

fakta bahwa padi merupakan tanaman pangan yang paling penting di Indonesia.

Dengan berdasarkan hal tersebut, maka kriteria tinggi curah hujan rata-rata yang
digunakan macam bulan adalah seperti berikut:

1. Bulan Kering (BK); bulan dengan curah hujan rata-rata < 100 mm

2. Bulan Lembab (BL); bulan dengan curah hujan rata-rata 100-200 mm

3. Bulan Basah (BB); bulan dengan curah huja rata-rata >200 mm
(lakitan, 2002)

Oldeman dalam menentukan tipe iklimnya didasarkan pada jumlah BB dan BK
secara berturut-turut yang disebut tipe utama dan sub tipe. Menurut Dwiyono
(2009) menjelaskan bahwa Klasifikasi iklim yang dilakukan oleh Oldeman
didasarkan kepada jumlah kebutuhan air oleh tanaman, terutama pada tanaman
padi dan palawija Pada klasifikasi Oldeman, penggolongan tipe iklim untuk setiap

zona (Tabel 3) dengan kriteria sebagai berikut :

Tabel 3. Klasifikasi Iklim Menurut Oldeman

) . Jumlah BB Berurutan . Jumlah BK Berurutan
Tipe Iklim (Bulan) Sub Tipe (Bulan)
Al 0-1
A 10-12
A2 2
Bl 0-1
B 7-9 B2 2-3
B3 4-5
C1 0-1
C2 2-3
C 5-6
C3 4-6

C4 7
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Tabel 3 Lanjutan.

. . Jumlah BB Berurutan . Jumlah BK Berurutan

Tipe Iklim (Bulan) Sub Tipe (Bulan)
D1 0-1
D2 2-3
D 34 D3 4-6
D4 7-9
El 0-1
E2 2-3
E 0-2 E3 4-6
E4 7-9

E5 10-12

Sumber: Dwiyono (2009)

Implikasi tiap tipe iklim pertanian di atas sebagai berikut:

1.

Tipe Iklim Al, A2; Sesuai untuk padi terus menerus tetapi hasil produksi
kurang karena pada umumnya kerapatan fluks radiasi surya rendah
sepanjang tahun.

Tipe Iklim B1; Sesuai untuk padi terus menerus dengan perencanaan jadwal
tanam yang baik, peluang hasil produksi tinggi terutama bila panen pada
awal musim kemarau.

Tipe Iklim B2; Dapat tanam padi dua kali setahun dengan varietas umur
pendek dan musim kering yang pendek cukup untuk tanaman palawija.
Tipe Iklim C1; Tanam padi dapat sekali dan palawija dua kali setahun.

Tipe Iklim C2-C4; Tanaman padi dapat sekali dan palawija dua kali
setahun. Namun, penanaman palawija yang kedua harus hati-hati jangan
jatuh pada bulan kering.

Tipe Iklim D1; Tanam padi umur pendek satu kali dan biasanya produksi
bisa tinggi karena kerapatan fluks radiasi tinggi waktu tanam palawija.

Tipe Iklim D2-D4; Hanya mungkin satu kali padi atau satu kali palawija
setahun tergantung pada adanya persediaan air irigasi.

Tipe Iklim E; Daerah ini umumnya terlalu kering, mungkin hanya dapat satu

kali palawija, itu pun tergantung adanya hujan (Dwiyono, 2009).
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2.7. Sistem Informasi Geografis (SIG)

Unsur pokok pada istilah SIG ialah: sistem, informasi dan geografis. Istilah
informasi geografis mengandung pengertian informasi mengenai tempat-tempat
yang terletak di permukaan bumi, pengetahuan mengenai posisi dimana suatu
objek terletak di bumi, atau informasi mengenai keterangan objek yang terdapat di
permukaan bumi. Pengertian terhadap ketiga unsur pokok ini sangat membantu
dalam memahami SIG (Prahasta, 2014).

2.8. Quantum GIS (QGIS)

QGIS atau Quantum GIS merupakan Perangkat lunak Open Source dalam bidang
Sistem Informasi Geografis (SIG). Perangkat ini dapat digunakan dalam olah data
spasial dan pengembangan aplikasi sistem informasi geografis. QGIS juga

termasuk dalam produk yang sangat popular dalam pengolahan data spasial di

bawah GNU General public License (Prayogo, 2020).

Data Input

2.9. Sub-Sistem SIG

:

Database

Query and Output and
Analysis Visualisation

Gambar 2. Sub Sistem SIG.
(Sumber: Syam’ani, 2016)

SIG merupakan sebuah sistem berbasis komputer yang memiliki empat sub-sistem

berikut untuk menangani informasi geografis:
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1. Memasukkan (input) data dan mengubah format data yang ada dalam format
eksistingnya menjadi data digital dalam suatu format yang digunakan oleh
sistem informasi geografis.

2. Mengolah (memanajemen) data, yaitu dapat menyimpan data yang sudah
dimasukkan dan kemudian mengambil data tersebut pada saat yang
diperlukan.

3. Memanipulasi dan menganalisis data yang ada sehingga dari sistem
informasi geografis ini dapat diperoleh suatu informasi tertentu hasilnya.

4. Mengeluarkan (output) data, sehingga dari sistem informasi geografis dapat
diperoleh informasi yang merupakan hasil olahan dalam sistem informasi

geografis tersebut.

2.10. Jenis Data Spasial SIG

Sebagaimana sudah disebutkan pada bagian terdahulu, SIG mengelola informasi
geografis dalam bentuk layer-layer data tematik. Tentu saja layer-layer ini
memiliki jenis data sistem informasi geografis masing-masing, tergantung data

tematik seperti apa yang disimpannya.
A. Data Raster

Struktur data raster disebut juga data grid. Data yang berwujud raster umumnya
berasal dari citra digital, seperti citra satelit hasil penginderaan jauh. Data raster
dapat juga dari peta-peta hasil scanning maupun peta-peta hasil layout yang sudah
disimpan dalam bentuk raster. Data raster juga dapat berasal dari proses-proses
analisis tertentu dalam SIG, misalnya hasil interpolasi geostatistik atau hasil
konversi data vektor menjadi data raster. Ciri utama data raster adalah seluruh
bagiannya disusun atas bagian-bagian yang disebut pixel. Piksel adalah suatu
bangun grafis yang berbentuk kotak-kotak. Setiap piksel memiliki atribut numerik
yang disebut nilai piksel. Oleh sistem grafis komputer, nilai-nilai pixel ini
dirender menjadi warna sehingga dapat membentuk kenampakan tertentu. Jika
kita memperbesar kenampakan suatu data raster, maka piksel- pikselnya dapat

terlihat dengan jelas.
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Gambar 3. Contoh Data Raster.

(Sumber: Syam’ani, 2016)

B. Data Vektor

Struktur data vektor sangat berbeda dari model data raster. Vektor adalah suatu
bangun grafis yang tersusun atas verteks. Verteks merupakan elemen titik yang
membentuk gambar dan memiliki koordinat. Sehingga data vektor sebenarnya

merupakan representasi data geografis dalam bentuk entitas koordinat.
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Gambar 4. Data Vektor.
(Sumber: Syam’ani, 2016)

Data vektor umumnya berasal dari proses digitasi, atau dari proses otomatis
seperti hasil klasifikasi dan konversi raster atau vektorisasi otomatis
(autovectorization). Ada beberapa wujud data vektor, yaitu:



Titik (Node/Point)

Garis (Arc/Line/Polyline)
Area (Region/Polygon)
Anotasi (Annotation)
Dimensi (Dimension)
Multipoint

Multipatch

N o a k~ wbh e

8. Triangulated Irregular Network (TIN)
(Syam’ani, 2016).
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1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2020. Objek
kajian dalam penelitian penelitian ini adalah wilayah administrasi Kabupaten
Lampung Tengah dan pengolahan data dilakukan di Jurusan Teknik Pertanian,

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Software Quantum GIS
2. Software Microsoft Excel
3. Software Envi
4. Alat tulis

Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Peta Tematik Kabupaten Lampung Tengah berupa :
- Citra landsat OLI 8 yang didapat dari USGS
- Peta DEM yang didapat dari DEM SRTM Provinsi Lampung
- Peta RBI yang didapat dari OpenStreetMap
- Peta administrasi dan penggunaan lahan sawah yang didapat dari BIG
2. Data sekunder Kabupaten Lampung Tengah berupa:
- Curah Hujan yang didapat dari kantor BWWS Mesuji-Sekampung
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3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Data penelitian dibedakan dalam dua kelompok yaitu data spasial dan data non-
spasial. Data non-spasial adalah data berbentuk tabel dimana tabel tersebut berisi
informasi- informasi yang dimiliki oleh obyek dalam data spasial. Data tersebut
berbentuk data tabular yang saling terintegrasi dengan data spasial yang ada. Data
non spasial yang digunakan yaitu data curah hujan selama 10 tahun. Data spasial
adalah data yang bereferensi geografis atasrepresentasi obyek di bumi.
Sedangkan data spasial pada umumnya berdasarkan peta yang berisikan
interprestasi dan proyeksi seluruh fenomena yang berada di bumi. Data spasial
yang digunakan antara lain peta rupa bumi wilayah provinsi lampung, peta
administrasi Kabupaten Lampung Tengah, dan peta penggunaan lahan Kabupaten

Lampung Tengah.

2. Analisa Data

Adapun perhitungan berdasarkan pada data non-spasial:

a. Perhitungan curah hujan pada klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson
Pada klasifikasi iklim ini penentuan bulan basah dan bulan kering dilakukan
selama 1 tahun. Dengan kriteria berikut:

BB = jika dalam satu bulan mempunyai curah hujan > 100 mm

BK = jika dalam satu bulan mempunyai curah hujan < 60 mm

Setelah didapat bulan basah dan bulan kering setiap tahun dalam 10 tahun,
kemudian diolah menggunakan rumus (Tjasyono, 2004) berikut:
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Xw = T ......................................................................................... (2)
Xd = 210 ittt (3)
Q = (32) X 100% oo (4)
Keterangan:

Xw = rata-rata bulan basah selama n tahun

Xd = rata- rata bulan kering selama n tahun

fw =.bulan basah setiap tahun

fd =.bulan kering setiap tahun

n =.jumlah tahun pengamatan

Q =.Nilai penentu tipe iklim Schmidt-Ferguson

b. Penentuan tipe iklim Schimdt-Ferguson

Tabel 4. Klasifikasi Iklim Menurut Schmidt-Ferguson

Zona Kondisi Iklim Nilai Q (%)
A Sangat Basah 0<Q<143
B Basah 143<Q<33
C Agak Basah 33<Q<60
D Sedang 60 < Q < 100
E Agak Kering 100 < Q < 167
F Kering 167 < Q < 300
G Sangat Kering 300< Q<700
H Luar Biasa Kering 700<Q

Sumber: Lakitan (2002)

c. Perhitungan curah hujan pada klasifikasi iklim Oldeman
Klasifikasi iklim oldeman menggunakan curah hujan rata-rata setiap bulan
selama 10 tahun dengan menggunakan rumus (Rafi’i, 1995) berikut:
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_ T Xi
K e (5)
Keterangan:
X = rata-rata curah hujan selama n tahun pada bulan ke-i
Xi = curah hujan bulan ke-i
n = jumlah tahun pengamatan

Penentuan bulan basah dan bulan kering oldeman menggunakan kriteria
berikut:

BB = jika dalam satu bulan mempunyai curah hujan > 200 mm

BK = jika dalam satu bulan mempunyai curah hujan < 100 mm

d. Penentuan tipe iklim Oldeman

Tabel 5. Klasifikasi Iklim Menurut Oldeman

) i Jumlah BB Berurutan . Jumlah BK Berurutan
Tipe Iklim (Bulan) Sub Tipe (Bulan)
Al 0-1
A 10-12
A2 2
Bl 0-1
B 7-9 B2 2-3
B3 4-5
C1 0-1
C2 2-3
C 5-6
C3 4-6
C4 7
D1 0-1
D2 2-3
D 3-4
D3 4-6
D4 7-9

Sumber: Dwiyono (2009)
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Tabel 6 lanjutan.

Tipe Iklim Jumlah(gﬁliirurutan Sub Tipe Jumlah(gl;;(;rurutan
El 0-1
E2 2-3
E 0-2 E3 4-6
E4 7-9
ES 10-12

Sumber: Dwiyono (2009)

e. Input data atribut untuk spasial
Setelah perhitungan data non-spasial telah dilakukan. Selanjutnya, diperlulan
proses pemasukan data ke dalam SIG untuk membuat peta tematik baru untuk

tujuan penelitian berdasarkan data yang telah didapatkan.

Adapun analisis data spasial SIG dilakukan, yaitu:

a. Pembuatan peta pos penakar hujan
Setelah data non-spasial berupa koordinat dalam bentuk excel diinput
menggunakan add layer ke dalam SIG, Maka akan muncul berupa titik-titik

yang menunjukan letak stasiun hujan.

b. Pembuatan peta zona klasifikasi iklim Schmidt-ferguson
Data non-spasial yang berupa nilai Q setelah diinput, kemudian data tersebut
diolah menggunakan tools interpolasi. Tools ini berfungsi untuk memproses
nilai yang tidak di sampel dan menggunakan nilai yang sudah diketahui untuk
mendapatkan sebaran nilai seluruh wilayah. Kemudian sebaran nilai tersebut di
kelompokan menggunakan tools reclassify untuk mendapatkan zona klasifikasi
iklim Schmidt-Ferguson. Skoring dengan jumlah curah hujan berdasarkan
Subroto dan Susetyo (2016).
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Tabel 7. Skoring Zona Tipe Iklim Schmidt-Ferguson

No. IKlim Siﬁrr;ait;l;l-rli(:;rguson ?;::;l;lﬁlﬁr)] Kategori Skor
1 A dan B 2000-4000 Sangat Sesuai (SS) 3
2 CdanD 700-2900 Sesuai (S) 1
3 E,F,GdanH <750 Tidak Sesuai (TS) 0

Sumber: Vickery dan Daubenmire (1984), Dewi (2003), Subagiyo dkk (2019)

c. Pembuatan peta zona klasifikasi iklim Oldeman
Data non-spasial yang telah di-input berupa nilai BB dan BK diolah
menggunakan tools interpolasi dan tools reclassify untuk mendapatkan zona

klasifikasi Iklim Oldeman.

Tabel 8. Skoring Zona Tipe Iklim Oldeman

Zona Ti .
No. _ona 'Pe Kategori Skor
Iklim Oldeman
C2,C3,D2, D3 )
1 A2 B2, B3 Sangat Sesuai (SS) 3
2 Al,B1,C1, D1, D4, E1, E2, E3 Sesuai (S) 1
3 E4 Tidak Sesuai (TS) 0

Sumber: Permentan No.79 (2013)

d. Pembuatan peta suhu permukaan lahan
e NDVI
Pada software Envi menggunakan tools NDVI mengolah data landsat OLI 8
dalam bentuk multispektral yang telah terkalibrasi menjadi NDVI.



Emissivity

e L (6)
e = 0,004 x PU 4 0,9862.......ccoeeiireeeeeeeeeeeeeesereene s (7)
Keterangan:

Pv = Proportion of Vegetation

NDVI = Normalized Difference Vegetation Index
NDVImin = NDVI minimum

NDVImax = NDVI maximum

e = Emissivity

Pada proses ini pengolahan data menggunakan rumus di atas pada tools
band math dan menghasilkan Emissivity.

TOA Radiance

Pengolahan data landsat oli 8 ini menggunakan tools radiometric
calibration untuk mendapatkan data radiance.

Brightness Temperature

Pengolahan data landsat oli 8 ini menggunakan tools radiometric
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calibration untuk mendapatakan data Brightness temperature dalam satuan

kelvin.
LST
BT BT
LST = —+w (1438()) XIN(8) i (8)
Keterangan:
LST = Land Surface Temperature
BT = Brightness Temperature
w = TOA radiance
e = Emissivity

Menggunakan rumus di atas pada software Envi untuk mendapatkan suhu

permukaan lahan berupa raster. Data raster tersebut kemudian

dikelompokan menggunakan tools reclassify untuk mendapatkan peta suhu

permukaan lahan di software QGIS.
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Tabel 9. Skoring Suhu Permukaan Lahan

Suhu Permukaan

No. Lahan (°C) Kategori Skor
1 24-29, 22-24, Sangat Sesuai (SS) 3
29-32
2 18-22, 32-35 Sesuai (S) 1
3 <18, >35 Tidak Sesuai (TS) 0

Sumber: Permentan No.79 (2013)

e. Pembuatan peta Indeks kelembaban

NDMI = (3o 2B 888) sttt (9)

Band 5+Band 6

Keterangan:

Band 5 = Near infrared (NIR)

Band 6 = Short-wave infrared (SWIR)

Data citra landsat OLI 8 diolah menggunakan tools raster calculator yang
kemudian akan menampilkan layer raster dan diolah kembali menggunakan
tools reclassify untuk mendapatkan peta indeks kelembaban pada software
QGiIS.

Tabel 10. Skoring Kelembaban

No. Kelembaban (%) Kategori Skor
1 33-90, 30-33 Sangat Sesuai (SS) 3
2 <30,>90 Sesuai (S) 1

Sumber: Permentan No.79 (2013)
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f. Pembuatan peta kemiringan lereng
Data spasial berupa DEM di-input di tools Slope. Tools ini berfungsi untuk
mengindetfikasi kecuraman pada setiap pixel dan kecuraman tersebut
dikelompokan menggunakan tools reclassify untuk mendapatkan peta

kemiringan lereng.

Tabel 11. Skoring Kemiringan Lereng

No. Kemiringan (%) Kategori Skor
1 <3, 38 Sangat Sesuai (SS) 3
2 8-15 Sesuai (S) 1
3 >15 Tidak Sesuai (TS) 0

Sumber: Permentan No.79 (2013)

g. Pembuatan peta zona agroklimat padi
Setelah setiap peta telah didapat, maka pembuatan peta zona agroklimat padi
dapat dilakukan menggunakan tools overlay. Hasil dari metode overlay
tersebut kemudian dibagi menjadi 3 kategori. Interval skor dihitung

menggunakan rumus Sturges (Dajan, 1996) dalam (Nappu dkk, 2019) berikut :

Keterangan:

Z = lebar selang kelas/kategori
x = nilai tertinggi skor

y = nilai terendah skor

k = interval kategori

3. Layout Peta
Untuk menampilkan peta yang telah jadi kita perlu melakukan layout peta. Pada
langkah ini menghasialkan bentuk peta yang dapat ditampilkan dalam bentuk

digital maupun hard copy.
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Gambar 5. Diagram Alir Penelitian



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kabupaten Lampung Tengah dapat dibagi ke dalam 2 tingkat kategori
kesesuaian iklim Schmidt-Ferguson terhadap tanaman padi. Pada kategori
Sangat Sesuai (SS) memiliki luas sebesar 68.087,22 ha dari 45,29% luas total
lahan sawah dan untuk kategori Sesuai (S) dengan luas sebesar 82.235,04 ha
dari 54,71% luas total lahan sawah.

2. Kabupaten Lampung Tengah dapat dibagi ke dalam 2 tingkat kategori
kesesuaian iklim Oldeman terhadap tanaman padi. Luas untuk Kategori
Sangat Sesuai (SS) sebesar 146.097,48 ha dari 97,17% luas total lahan sawah
dan untuk kategori Sesuai (S) memiliki luas sebesar 4.252,54 ha dari 2,83%
luas total lahan sawah.

3. Berdasarkan zonasi yang dilakukan dalam QGIS menggunakan 5 faktor
pembatas wilayah, bahwa Kabupaten Lampung Tengah didominasi kategori
Sesuai (S) yang dimana baik untuk kegiatan pertanian terutama tanaman
padi. Wilayah kabupaten lampung Tengah terdapat 3 kategori tingkat
kesesuaian terhadap tanaman padi. Pada kategori Sangat Sesuai (SS) dengan
luas sebesar 104.088,48 ha dari 69,21% luas total lahan sawah, untuk kategori
Sesuai (S) dengan luas sebesar 45.915,96 ha dari 30,53% luas total lahan
sawah, dan kategori Tidak Sesuai (TS) memiliki luas sebesar 383,09 ha dari

0,25% luas total lahan sawah.
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5.2.Saran

1. Pada penelitian selanjutnya, lebih baik menentukan lokasi penelitian dalam
luasan kecamatan atau beberapa kecamatan agar hasil data lebih mendetail.
2. Diharapkan ada penelitian lanjutan dengan metode yang sama namun,

menggunakan tanaman pangan selain padi.
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